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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Pada perkembangan teknologi otomotif di Indonesia menyebabkan 

terjadinya inovasi baru dalam bidang otomotif. Karena seiring pesatnya 

perkembangan teknologi banyak penelitian-penelitian mengenai teknologi baru 

yang lebih ramah lingkungan dan efisien sangat gencar dilakukan. Salah satu 

kemajuan dalam bidang otomotif antara lain adalah diciptakannya mobil listrik 

yang memiliki keunggulan efisiensi dibandingkan dengan mobil bahan bakar 

non-renewalbe. Dalam perkembangan ini juga sektor industri otomotif sangat 

mengutamakan kenyamanan dan keamanan dalam berkendara. Salah satu faktor 

utama dalam menunjang keamanan dan kenyamanan dalam berkendara ialah 

suspensi. 

Salah satu komponen penting dari perancangan mobil listrik tersebut 

adalah sistem suspensi dimana banyak jenis dari sistem suspensi itu sendiri 

seperti, suspensi double wishbone. Suspensi double wishbone adalah jenis 

peredam kejut pada kendaraan yang memungkinkan dua roda yang terletak 

dalam satu axle dapat saling bergerak tanpa mempengaruhi satu sama lain, 

Secara mudah, misal sebuah mobil memiliki suspensi depan tipe double 

wishbone. Maka saat roda kanan depan bergerak vertikal ketas karena ada 

halangan, roda kiri depan tidak akan bergerak kebawah ataupun keatas 

mengikuti gerakan roda kanan dengan catatan dibagian roda kiri tidak ada 

halangan serupa (Fajar, 2019). 

Dalam penelitiannya mengenai perancangan sistem suspensi kendaraan 

mini baja dengan tipe double wishbone melakukan analisa kinematik, dinamik 

dan statik sistem suspensi. Analisa kinematik suspensi dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan circular arc, sedangkan analisa dinamik dan statik 

sistem suspensi dilakukan dengan menggunakan bantuan software(Rahmat dkk, 

2018). 

Perancangan VDI 2222 menurut Pahl adalah proses yang dilakukan 

architects, engineers, industrials designers dan bidang keilmuan lain lakukan 
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untuk menghasilkan Gambaran yang dibutuhkan oleh clients/ konsumen 

maupun manufaktur. (Pahl dkk, 2010) 

Suspensi memiliki fungsi sebagai penghubung antara body dengan roda 

suatu kendaraan serta memastikan roda tetap melakukan kontak dengan jalan. 

Kenyamanan suatu kendaraan sangat dipengaruhi oleh bentuk dan tipe 

suspensinya. 

Telah melakukan penelitian mengenai perancangan sistem suspensi 

mobil formula dengan tipe double wishbone, penelitian tersebut melakukan 

simulasi kinematik dan simulasi statik sistem suspensi, hasil penelitian tersebut 

adalah dapat diketahuinya perubahan geometri suspensi ketika kendaraan 

mengalami bump dan rebound serta faktor keamanan komponen suspensi ketika 

diberi beban  (Stiawan, 2017). 

Pada dasarnya suspensi adalah komponen yang bertugas meredam 

getaran, hentakan dari kondisi jalan yang dilewati oleh kendaraan tersebut 

sehingga menjadikan lebih nyaman, sistem suspensi terletak diantara bodi 

kendaraan dan roda-roda, dan dirancang untuk menyerap kejutan dari 

permukaan jalan sehingga menambah kenikmatan dan stabilitas berkendaraan 

serta memperbaiki kemampuan cengkram roda terhadap jalan. Suspensi terdiri 

dari pegas, shock absorber, stabilizer dan sebagainya(Setyadi, 2019). 

 Suspensi terdiri dari pegas, peredam, dan tautan yang menghubungkan 

ban ke pegas dan peredam. Ketika ban menabrak gundukan atau rintangan di 

jalan, ban akan mengalami beberapa gaya, yang akan ditransfer ke sasis jika 

tidak diredam. Kekuatan-kekuatan ini akan menyebabkan sasis mengalami 

kerusakan permanen yang mengakibatkan pecahnya logam. Beban yang 

ditransfer sangat tergantung pada massa pegas dan massa kendaraan yang tidak 

digerakkan. Semakin besar rasio massa pegas dengan massa tanpa pegas, 

semakin stabil kendaraan tersebut(Raju dkk, 2017). 

Suspensi untuk mobil listrik biasanya dirancang untuk memenuhi 2 

tujuan yaitu untuk ngengisolasi body kendaran dari ketidak aturan jalan (Road 

Irregularity) dan untuk memastikan roda tetap mencengkram jalan. Gangguan 

(Disturbance) pada kendraan sendiri dibagi menjadi 2 katagori yaitu road dan 
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road disturbance. Road disturbance terjadi akibat kondisi dari jalan yang di 

lalui kendaraan. Road distrurbance sendiri dapat dibagi menjadi 2 yaitu high 

dan low frequency disturbance. Untuk high frequency disturbance terjadi karena 

adanya berbedaan kontur dan kondisi pada jalan seperti jalan yang 

bergelombang, jalan berlubang dan lain-lain. Sedangkan low frequency 

disturbance terjadi karena adanya perbedaan medan yang ditempuh misal 

pegunungan, bukit dan lain lain yang sejenis. Load disturbance terjadi karena 

variasi beban yang diterima kendaraan saat melakukan pengereman penambahan 

kecepatan dan saat berbelok. Sehingga dari uraian diatas dapat diketahui bahwa 

suspensi yang bagus adalah suspensi yang mampu meredukasi gangguan diatas 

sebanyak mungkin sehingga pengendara atau driver tidak merasakan gangguan 

berarti dari luar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

perancangan sistem suspensi pada mobil listrik HM-1 yang dapat memberikan 

kontrol penuh terhadap kendaraan pada setiap kondisi driving. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui geometri suspensi yang stabil untuk mobil listrik HM-1  

ketika mengalami bump dan rebound, serta mengetahui faktor keamanan 

komponen sistem suspensi ketika mengalami pembebanan.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka masalah 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kekuatan suspensi double wishbone saat menahan beban dimobil 

listrik ? 

2. Berapa beban maksimal yang dapat diberikan melalui software Solidworks ? 

3. Berapa nilai safety factor pada chassis tersebut ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari perancangan sistem suspensi mobil listrik ini adalah:  

1. Menentukan kekuatan luluh (yield strength) pada material suspensi double 

wishbone. 

2. Menentukan nilai tegangan maksimum suspensi double wishbone. 

3. Menentukan nilai displacement yang terjadi dengan simulasi 

menggunakan solidworks. 

4. Menentukan nilai keamanan (safety factor). 

 

1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas agar permasalahan yang dibahas 

tidak melebar, maka batasan masalah dari pembahasan ini adalah: 

1. Pembahasan mengenai perhitungan dari center of grafity. 

2. Pembahasan mengenai analisis bagian-bagian suspensi double wishbone. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Secara umum dapat dijadikan sebagai panduan dasar bagi pemula dalam 

merancang sistem suspensi mobil. 

2. Sebagai referensi, data pembanding, pertimbangan dalam merancang dan 

mengembangkan sistem suspensi mobil yang akan datang. 

3. Sebagai panduan untuk mahasiswa dalam tahap perancangan suspensi 

yang akan datang. 
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